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METODE RISETMETODE RISET
(TMK602)(TMK602)

MATERI MINGGU IMATERI MINGGU I

ILMU PENGETAHUAN DAN ILMU PENGETAHUAN DAN 
PENELITIANPENELITIAN
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Ingin TahuInginIngin TahuTahu Kebenaran IlmiahKebenaranKebenaran IlmiahIlmiah

Aspek StatisAspekAspek StatisStatis

Gejala AlamGejalaGejala AlamAlam

Aspek DinamisAspekAspek DinamisDinamis

PertanyaanPertanyaanPertanyaan

PenelitianPenelitianPenelitian

JawabanJawabanJawaban

MANUSIA MENCARI KEBENARANMANUSIA MENCARI KEBENARAN
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DASARDASAR--DASAR  PENGETAHUANDASAR  PENGETAHUAN
•• PenalaranPenalaran

–– Kegiatan  berpikir  menurut  pola/logika  tertentu  Kegiatan  berpikir  menurut  pola/logika  tertentu  
dgn tujuan  untuk  menghasilkan  pengetahuandgn tujuan  untuk  menghasilkan  pengetahuan

–– Aliran  yang  menggunakan  penalaran  sebagai  Aliran  yang  menggunakan  penalaran  sebagai  
sumber  kebenaran  disebut  rasionalisme  &  yg  sumber  kebenaran  disebut  rasionalisme  &  yg  
menganggap  fakta  dapat  tertangkap  melalui  menganggap  fakta  dapat  tertangkap  melalui  
pengalaman  sebagai  kebenaran  disebut  aliran  pengalaman  sebagai  kebenaran  disebut  aliran  
empirisme.empirisme.

•• Logika  (Cara  Penarikan  Kesimpulan)Logika  (Cara  Penarikan  Kesimpulan)
–– Pengkajian  untuk  berpikir  secara  sahih  (valid)Pengkajian  untuk  berpikir  secara  sahih  (valid)
–– Logika  induktif  dan  deduktifLogika  induktif  dan  deduktif
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SUMBER  PENGETAHUAN SUMBER  PENGETAHUAN 
•• BerawalBerawal daridari sikapsikap manusiamanusia yang  yang  meragukanmeragukan

setiapsetiap gejalagejala ygyg adaada didi alamalam semestasemesta iniini.  .  
ManusiaManusia tidaktidak maumau menerimamenerima sajasaja halhal--halhal yang  yang  
adaada termasuktermasuk nasibnasib dirinyadirinya sendirisendiri. . 

•• Rene  Descartes  Rene  Descartes  pernahpernah berkataberkata ““DE  OMNIBUS  DE  OMNIBUS  
DUBITANDUMDUBITANDUM”” yang  yang  berartiberarti,  ,  bahwabahwa ““segalasegala
sesuatusesuatu harusharus diragukandiragukan””. . 

•• Persoalan  mengenai  kriteria  utk  menetapkan  Persoalan  mengenai  kriteria  utk  menetapkan  
kebenaran  itu  sulit  dipercaya.  Dari  berbagai  kebenaran  itu  sulit  dipercaya.  Dari  berbagai  
aliran,  mk muncul  berbagai  kriteria  kebenaran.aliran,  mk muncul  berbagai  kriteria  kebenaran.
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KRITERIA  KEBENARANKRITERIA  KEBENARAN
•• Salah  satu  kriteria  kebenaran  adalah  adanya  Salah  satu  kriteria  kebenaran  adalah  adanya  

konsistensi  dengan  pernyataan  terdahulu  yang  konsistensi  dengan  pernyataan  terdahulu  yang  
dianggap  benardianggap  benar

•• Beberapa  kriteria  kebenaran Beberapa  kriteria  kebenaran 
–– Teori  Koherensi   (Konsisten)Teori  Koherensi   (Konsisten), suatu pernyataan  , suatu pernyataan  

dianggap  benar  bila  pernyataan  itu  bersifat  koheren  dan  dianggap  benar  bila  pernyataan  itu  bersifat  koheren  dan  
konsisten konsisten 

–– Teori  Korespondensi (Pernyataan sesuai kenyataan)Teori  Korespondensi (Pernyataan sesuai kenyataan), , 
suatu  pernyataan  dianggap  benar  apabila  materi  suatu  pernyataan  dianggap  benar  apabila  materi  
pengetahuan  yang  dikandung  berkorespondensi  dengan  pengetahuan  yang  dikandung  berkorespondensi  dengan  
objek  yang  dituju  oleh  pernyataan  tersebutobjek  yang  dituju  oleh  pernyataan  tersebut((Bertrand  Bertrand  
Russel)Russel)

–– Teori  Pragmatis (Kegunaan di lapangan)Teori  Pragmatis (Kegunaan di lapangan), kebenaran  , kebenaran  
suatu  pernyataan  diukur  dengan  kriteria  apakah  suatu  pernyataan  diukur  dengan  kriteria  apakah  
pernyataan  tersebut  bersifat  fungsional  dalam kehidupan  pernyataan  tersebut  bersifat  fungsional  dalam kehidupan  
praktispraktis ((Charles  S  Pierce), suatu  teori  tidak  akan  abadi,  Charles  S  Pierce), suatu  teori  tidak  akan  abadi,  
dalam  jangka  waktu  tertentu  itu  dapat  diubah  dengan  dalam  jangka  waktu  tertentu  itu  dapat  diubah  dengan  
mengadakan  revisimengadakan  revisi
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ONTOLOGIONTOLOGI (apa yang dikaji)(apa yang dikaji)

•• Hakikat  apa  yang  dikaji  atau  ilmunya  itu  sendiriHakikat  apa  yang  dikaji  atau  ilmunya  itu  sendiri

•• Democritus,  menerangkan prinsipDemocritus,  menerangkan prinsip--2  materialisme : 2  materialisme : 
Hanya  berdasarkan  kebiasaan  saja  maka  manis  itu  Hanya  berdasarkan  kebiasaan  saja  maka  manis  itu  
manis,  panas  itu  panas,  dingin  itu  dingin,  warna  itu  manis,  panas  itu  panas,  dingin  itu  dingin,  warna  itu  
warna.  Artinya,  objek  penginderaan  sering  kita  warna.  Artinya,  objek  penginderaan  sering  kita  
anggap  nyata,  padahal  tidak  demikian.  Hanya  atom anggap  nyata,  padahal  tidak  demikian.  Hanya  atom 
dan  kehampaan  itulah  yang  bersifat  nyata.  Jadi   dan  kehampaan  itulah  yang  bersifat  nyata.  Jadi   
istilah  istilah  ““manis,  panas  dan  dinginmanis,  panas  dan  dingin”” itu  hanyalah  itu  hanyalah  
merupakan  terminology  yang  kita  berikan  kepada  merupakan  terminology  yang  kita  berikan  kepada  
gejala  yang  ditangkap  dengan  pancaindera. gejala  yang  ditangkap  dengan  pancaindera. 
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EPISTIMOLOGIEPISTIMOLOGI (Cara mendapatkan (Cara mendapatkan 
kebenaran)kebenaran)

•• bagaimana  mendapatkan  pengetahuan  yang  benarbagaimana  mendapatkan  pengetahuan  yang  benar
•• hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  mendapatkan  pengetahuan hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  mendapatkan  pengetahuan ::

–– Batasan  kajian  ilmuBatasan  kajian  ilmu
–– Cara  menyusun   pengetahuanCara  menyusun   pengetahuan
–– Diperlukan  landasan  yg  sesuai  dengan  ontologis & aksiologisDiperlukan  landasan  yg  sesuai  dengan  ontologis & aksiologis

ilmu  itu  sendiriilmu  itu  sendiri
–– Penjelasan  diarahkan  pada  deskripsi  mengenai  hubungan  Penjelasan  diarahkan  pada  deskripsi  mengenai  hubungan  

berbagai  faktor  yang  terikatberbagai  faktor  yang  terikat
–– Metode  ilmiah  harus  bersifat  sistematik  dan  eksplisitMetode  ilmiah  harus  bersifat  sistematik  dan  eksplisit
–– Metode  ilmiah  tidak  dapat  diterapkan  Metode  ilmiah  tidak  dapat  diterapkan  disiplindisiplin ilmuilmu yang yang samasama
–– IlmuIlmu mencobamencoba mencarimencari penjelasanpenjelasan mengenaimengenai alamalam dandan

menjadikanmenjadikan kesimpulankesimpulan yang  yang  bersifatbersifat umumumum dandan impersonal. impersonal. 
–– Karakteristik  yang  menonjol  kerangka  pemikiran  teoritis : Karakteristik  yang  menonjol  kerangka  pemikiran  teoritis : IlmuIlmu

eksaktaeksakta dandan ilmuilmu sosialsosial
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BEBERAPA  PENGERTIAN  DASAR BEBERAPA  PENGERTIAN  DASAR 

•• KonsepKonsep, , 
istilahistilah dandan definisidefinisi yang  yang  digunakandigunakan untukuntuk menggambarkanmenggambarkan gejalagejala
secarasecara abstrakabstrak.  .  DiharapkanDiharapkan penelitipeneliti mampumampu memmem--formulasikanformulasikan
pemikirannyapemikirannya kedalamkedalam konsepkonsep secarasecara jelasjelas dalamdalam kaitannyakaitannya dngdng
penyederhanaanpenyederhanaan beberapabeberapa masalahmasalah ygyg berkaitanberkaitan satusatu dengandengan
yang  yang  lainnyalainnya..

•• KonstrukKonstruk (construct)(construct), , 
suatusuatu konsepkonsep yang  yang  diciptakandiciptakan dandan digunakandigunakan dengandengan
kesengajaankesengajaan dandan kesadarankesadaran untukuntuk tujuantujuan--tujuantujuan ilmiahilmiah tertentutertentu..

•• ProposisiProposisi
hubunganhubungan yang  yang  logislogis antaraantara duadua konsepkonsep. . DalamDalam penelitianpenelitian sosialsosial
dikenaldikenal adaada duadua jenisjenis proposisiproposisi :  yang  :  yang  pertamapertama aksiomaaksioma atauatau
postulatpostulat,  yang  ,  yang  keduakedua teoremateorema.  .  AksiomaAksioma ialahialah proposisiproposisi yang  yang  
kebenarannyakebenarannya sudahsudah tidaktidak lagilagi dalamdalam penelitianpenelitian;  ;  sedangsedang
teoremateorema ialahialah proposisiproposisi yagyag dideduksikandideduksikan daridari aksiomaaksioma.  .  
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BEBERAPA  PENGERTIAN  DASARBEBERAPA  PENGERTIAN  DASAR
((lanjutanlanjutan))

•• TeoriTeori,,
–– serangkaianserangkaian asumsiasumsi,  ,  konsepkonsep,  ,  konstrukkonstruk,  ,  definisidefinisi dandan proposisiproposisi

untukuntuk menerangkanmenerangkan suatusuatu fenomenafenomena secarasecara sistematissistematis dengandengan
caracara merumuskanmerumuskan hubunganhubungan antarantar konsepkonsep ((KerlingerKerlinger,  FN) ,  FN) 

–– TeoriTeori mempunyaimempunyai beberapabeberapa karakteristikkarakteristik sebagaisebagai berikutberikut : : 
harusharus konsistenkonsisten dengandengan teoriteori--teoriteori sebelumnyasebelumnya, , harusharus cocokcocok
dengandengan faktafakta--faktafakta empirisempiris..

–– Ada empat cara teori dibangun menurut Melvin Marx : Ada empat cara teori dibangun menurut Melvin Marx : 
•• Model Based TheoryModel Based Theory, berdasarkan teori pertama teori , berdasarkan teori pertama teori 

berkembang adanya jaringan konseptual yang kemudian diuji berkembang adanya jaringan konseptual yang kemudian diuji 
secara empiris.secara empiris.

•• TeoriTeori DeduktifDeduktif, , suatu teori yang menekankan pada struktur suatu teori yang menekankan pada struktur 
konseptual dan validitas substansialnya. konseptual dan validitas substansialnya. Teori ini juga berfokus Teori ini juga berfokus 
pada pembangunan konsep sebelum pengujian empiris.pada pembangunan konsep sebelum pengujian empiris.

•• TeoriTeori InduktifInduktif, , menekankanmenekankan padapada pendekatanpendekatan empirisempiris untukuntuk
mendapatkanmendapatkan generalisasigeneralisasi..

•• TeoriTeori FungsionalFungsional, , suatusuatu teoriteori dikembangkandikembangkan melaluimelalui interaksiinteraksi
yang yang berkelanjutanberkelanjutan antaraantara prosesproses konseptualisasikonseptualisasi dandan
pengujianpengujian empirisempiris yang yang mengikutinyamengikutinya



5/7/20115/7/2011 AnrinalAnrinal--ITPITP 1010

BEBERAPA  PENGERTIAN  DASARBEBERAPA  PENGERTIAN  DASAR
((lanjutanlanjutan))
•• LogikaLogika IlmiahIlmiah, , gabungangabungan antaraantara logikalogika deduktifdeduktif dandan

induktifinduktif dimanadimana rasionalismerasionalisme dandan empirismeempirisme bersamabersama--samasama
dalamdalam suatusuatu system  system  dengandengan mekanismemekanisme korektifkorektif. . 

•• HipotesisHipotesis, , jawabanjawaban sementarasementara terhadapterhadap permasalahanpermasalahan yang  yang  
sedangsedang ditelitiditeliti.  .  HipotesisHipotesis merupakanmerupakan saran  saran  penelitianpenelitian ilmiahilmiah
karenakarena hipotesishipotesis adalahadalah instrumeninstrumen kerjakerja daridari suatusuatu teoriteori
dandan bersifatbersifat spesifikspesifik yang  yang  siapsiap diujidiuji secarasecara empirisempiris.  .  DalamDalam
merumuskanmerumuskan hipotesishipotesis pernyataannyapernyataannya harusharus merupakanmerupakan
pencerminanpencerminan adanyaadanya hubunganhubungan antaraantara duadua variabelvariabel atauatau
lebihlebih..

•• VariabelVariabel ialahialah konstrukkonstruk--konstrukkonstruk atauatau sifatsifat--sifatsifat yang  yang  
sedangsedang dipelajaridipelajari AdaAda lima lima tipetipe variable yang variable yang dikenaldikenal dalamdalam
penelitianpenelitian, , yaituyaitu: variable : variable bebasbebas ((independentindependent), variable ), variable 
tergantungtergantung ((dependentdependent), variable ), variable perantaraperantara ((moderatemoderate), ), 
variable variable pengganggupengganggu ((interveningintervening) ) dandan variable variable kontrolkontrol
((controlcontrol))

•• Definisi  OperasionalDefinisi  Operasional, spesifikasi  kegiatan  peneliti  dalam  , spesifikasi  kegiatan  peneliti  dalam  
mengukur  atau  memanipulasi  suatu  variabelmengukur  atau  memanipulasi  suatu  variabel
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PenelitianPenelitian dapatdapat ;;

•• MengungkapMengungkap RahasiaRahasia
AlamAlam

•• ProsesProses yang yang 
berkesinambunganberkesinambungan

•• Menjadi BencanaMenjadi Bencana
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AKSIOLOGIAKSIOLOGI ((NilaiNilai GunaGuna IlmuIlmu) ) 

•• Aksiologi  ialah  menyangkut  masalah  nilai  Aksiologi  ialah  menyangkut  masalah  nilai  
kegunaan  ilmu. kegunaan  ilmu. 

•• Ilmu  tidak  bebas  nilai.  Artinya  pada tahapIlmu  tidak  bebas  nilai.  Artinya  pada tahap--2 2 
tertentu  kadang  ilmu  harus  disesuaikan  dng tertentu  kadang  ilmu  harus  disesuaikan  dng 
nilainilai--nilai  budaya  & moral  suatu  masyarakat;  nilai  budaya  & moral  suatu  masyarakat;  
sehingga  nilai  kegunaan  ilmu  tersebut  dapat  sehingga  nilai  kegunaan  ilmu  tersebut  dapat  
dirasakan  oleh masyarakat  dalam  usahanya  dirasakan  oleh masyarakat  dalam  usahanya  
meningkatkan  kesejahteraan  bersama,  bukan  meningkatkan  kesejahteraan  bersama,  bukan  
sebaliknya  malahan  menimbulkan  bencana.sebaliknya  malahan  menimbulkan  bencana.
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Cloning Cloning manusiamanusia??
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Rekayasa Genetika ?Rekayasa Genetika ?
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SenjataSenjata nuklirnuklir, , bombom atom?atom?
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PENGANTAR
Dahulu  Ilmu pengetahuan identik dengan FILSAFAT

Sekarang  Cabang ilmu melepaskan diri dari BATANG-

FILSAFAT dan berkembang secara mandiri

dengan mengikuti  metodologinya sendiri-

sendiri (Van Peursen)

SEJARAH PERKEMBANGAN 
IPTEKS  BERLANGSUNG 
SECARA EVOLUSIONER 

BERTAHAP
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ZAMAN YUNANI KUNO – FILSAFAT
6 – 3 SM  6 M

• Mitos : Theogoni – Kosmogoni

• Logos: Demitologisasi –

Para filosof alam

• Periode keemasan :

Socrates – Plato – Aristoteles

• Declining : 

Stoa – epucuri – neoplatonisme -

praktis – mitis   

Aristoteles Socrates

Plato
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ZAMAN ABAD TENGAH - THEOLOGI
6 M  14 M

• Ancilla theologiae

Agustinus –Patristik

Thomas V. Aquinas - Skolastik 

• Ke – emasan Islam

Ibnu Sinna

Ibnu Rusyd

Al Gazali   

Al Gazali

Th. AquinasIbnu Sinna
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ZAMAN MODERN
CABANG – CABANG ILMU MODERN

14 M  19 M

• Renaissance – aufklaerung

munculnya ilmu – ilmu cabang 

lepas dari filsafat

• Epistemologi berkembang

• Lahirnya filsafat pengetahuan

• Lahirnya filsafat ilmu
Descartes

Galilei
Copernicus

Kant

Kepler
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Zaman  Kontemporer
20 M 

• Ipteks semakin berkembang

 ilmu nuklir

ilmu ruang angkasa

ilmu bioteknologi

ilmu mikroteknologi Hawking

WTC

APOLLO

DOLLY
JANTUNG
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KERANGKA  ILMIAH KERANGKA  ILMIAH 
•• PerumusanPerumusan masalahmasalah :  :  pertanyaanpertanyaan tentangtentang obyekobyek empirisempiris

yang yang jelasjelas batasbatas--batasnyabatasnya sertaserta dapatdapat diidentifikasikandiidentifikasikan faktorfaktor--
2  yang  2  yang  terkaitterkait didalamnyadidalamnya..

•• Penyusunan  kerangka  dalam  pengajuan  hipotesis :Penyusunan  kerangka  dalam  pengajuan  hipotesis :
–– Menjelaskan  hubungan  antara  faktor  yang  Menjelaskan  hubungan  antara  faktor  yang  

terkaitterkait
–– DisusunDisusun secarasecara rasionalrasional
–– DidasarkanDidasarkan padapada premispremis--premispremis ilmiahilmiah
–– Memperhatikan  faktorMemperhatikan  faktor--faktor  empiris  yang  cocokfaktor  empiris  yang  cocok

•• PengujianPengujian hipotesishipotesis : : 
–– mencari  faktamencari  fakta--fakta  yang  mendukung  hipotesisfakta  yang  mendukung  hipotesis

•• PenarikanPenarikan kesimpulankesimpulan



5/7/20115/7/2011 AnrinalAnrinal--ITPITP 2222

Cara Cara BerfikirBerfikir IlmiahIlmiah

•• SkeptikSkeptik ((selaluselalu menanyakanmenanyakan
buktibukti))

•• AnalitikAnalitik ((selaluselalu menanyakanmenanyakan
relevansirelevansi dandan prioritasprioritas))

•• KritisKritis ((logislogis, , objektif,commonobjektif,common
sense)sense)
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IlmiahIlmiah

1.1. SifatSifat ilmiahilmiah atauatau tidaktidak ilmiahilmiah
eraterat hubungannyahubungannya dengandengan
metodemetode penyimpulanpenyimpulan

2.2. DilaksanakanDilaksanakan secarasecara
sistematissistematis, , objektifobjektif, , dandan logislogis
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•• Dua pendekatan untuk memperoleh Dua pendekatan untuk memperoleh 
kebenaran :kebenaran :

a.a. Pendekatan non ilmiahPendekatan non ilmiah
b.b. PendekatanPendekatan ilmiahilmiah
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PendekatanPendekatan Non Non IlmiahIlmiah

1.1. SecaraSecara KebetulanKebetulan
2.2. SecaraSecara AkalAkal SehatSehat
3.3. SecaraSecara IntuitifIntuitif
4.4. SecaraSecara Trial & Trial & ErrorError
5.5. SecaraSecara SpekulasiSpekulasi
6.6. MelaluiMelalui WahyuWahyu
7.7. KarenaKarena Kewibawaan Kewibawaan 

((kebenaran didapat melalui otoritas  kebenaran didapat melalui otoritas  
seseorang yang memegang kekuasaan)seseorang yang memegang kekuasaan)
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PendekatanPendekatan ilmiahilmiah

•• DenganDengan pendekatanpendekatan ilmiahilmiah orang orang berusahaberusaha
untukuntuk memperolehmemperoleh kebenarankebenaran ilmiahilmiah, , yaituyaitu
pengetahuanpengetahuan benarbenar yang yang kebenarannyakebenarannya
terbukaterbuka untukuntuk diujidiuji oleholeh siapasiapa sajasaja yang yang 
berkehendakberkehendak untukuntuk mengujinyamengujinya


